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ABSTRACT

This research is motivated by the low awareness of taxi drivers as the target group in

complying with the prevailing regulations. This can be seen from the indiscriminations of
taxi drivers to fill the fuel on their vehicles using BBG because there is there is no sanction
precedes a more assertive, making it less able to provide a deterrent effect for target groups

that violate regulations. The purpose of this research is to know how the Implementation of
Regulation of Mayor of Palembang Number 19 Year 2009 on Regulation of Gas Fuel (BBG)

Use in Palembang City. This research uses qualitative descriptive method, whereas for data
collection technique using the technique of in-depth interview, documentation, and
observation. The discussion is directed to find out the actual facts of how the implementation

of gas fuel policy (BBG) is implemented. The results of this study indicate that the

implementation of BBG related policies in Palembang City is has not been optimal. That is
because there are two aspects that are still not maximized and less application. The three

implementation variables are: Compliance Level, Functional Route Functionality, and
Performance and Impact Expected, only the variable of Compliance Level is applied
properly and fairly up by the related parties.

Keywords: Implementation, Gas Fuel, Department of Transportation
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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kesadaran pengemudi kendaraan taksi
sebagai kelompok sasaran dalam mematuhi peraturan yang berlaku. Hal tersebut dapat
dilihat dari ketidakdisiplinan para pengemudi kendaraan taksi untuk mengisikan bahan bakar
pada kendaraannya menggunakan BBG karena belum adanya sanksi yang lebih tegas,
sehingga kurang mampu memberikan efek jera bagi kelompok sasaran yang melanggar
peraturan. Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui bagaimana Implementasi
Peraturan Walikota Palembang Nomor 19 Tahun 2009 tentang Pengaturan Penggunaan
Bahan Bakar Gas (BBG) di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif, sedangkan untuk teknik pengumpulan data menggunakan teknik wawancara
mendalam, dokumentasi, dan observasi. Pembahasannya diarahkan untuk mengetahui fakta
yang sebenarnya bagaimana implementasi kebijakan bahan bakar gas (BBG) tersebut
dilaksanakan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa implementasi kebijakan terkait BBG
di Kota Palembang masih belum optimal. Hal tersebut dikarenakan terdapat dua variabel
yang masih belum maksimal dan kurang optimal dalam penerapannya. Tiga variabel
implementasi tersebut yakni: Tingkat Kepatuhan, Kelancaran Rutinitas Fungsi, dan Kinerja
dan Dampak yang Diharapkan, hanya variabel Tingkat Kepatuhan yang diterapkan dengan
baik dan cukup maksimal oleh pihak-pihak terkait.

Kata Kunci : Implementasi, Bahan Bakar Gas, Dinas Perhubungan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor transportasi merupakan konsumen terbesar bahan bakar minyak nasional yaitu
mencapai sekitar 89% dimana sekitar 60% diantaranya adalah jenis premium dan 33% jenis
solar. Berdasarkan data Gabungan Industri Kendaraan Bermotor Indonesia (Gaikindo),
populasi kendaraan bermotor khusunya mobil di Indonesia pada 11,5 tahun belakangan ini
melonjak lebih dari dua Kkali lipat. Jika pada tahun 2000 populasi mobil hanya sekitar 5,04
juta unit, maka pada bulan Mei 2012 sudah mencapai sekitar 10,97 juta unit atau melonjak
sekitar 117,7 persen. Dari jumlah kendaraan tersebut, sebagian besar berada di Jawa dan
Bali. Pertumbuhan kendaraan ini, di satu sisi mampu menggairahkan pekonomian dan
kesejahteraan masyarakat, namun di sisi lain akan menimbulkan masalah penyediaan bahan
bakar dan peningkatan pencemaran udara (Taryono: 2012).

Berdasarkan hal di atas, pemerintah pusat menerapkan kebijakan untuk mengatasi
pencemaran udara khususnya dalam bidang transportasi. Sejalan dengan program konservasi
dan diversifikasi energi nasional, maka pemerintah akan menjadikan sumber bahan bakar
transportasi alternatif minyak bumi yang lebih ramah terhadap lingkungan. Salah satu
sumber energi yang potensial digunakan di Indonesia adalah sumber bahan bakar gas (BBG).
BBG ini dipilih karena emisi yang dihasilkan lebih ramah terhadap lingkungan.

Kebijakan konservasi energi di Indonesia khususnya di bidang transportasi sudah
dimulai sejak tahun 1986, dimana Badan Koordinasi Energi Nasional (BAKOREN)
mencanangkan penggunaan gas sebagai bahan bakar alternatif untuk sektor transportasi
pengganti premium dan solar. Program ini mulai diimplementasikan pada tahun 1987

melalui Pilot Project terhadap sekitar 300 armada taksi dan mikrolet di DKI Jakarta



(Taryono: 2012). Lalu didukung dengan ketentuan Peraturan Pemerintah Nomor KM. 64
Tahun 1993 tentang Persyaratan Teknis Pemakaian Bahan Bakar Gas Pada Kendaraan
Bermotor, sejalan dengan kebijakan pemerintah untuk mengurangi emisi gas buang
kendaraan bermotor yang semakin meningkatkan pencemaran udara, sehingga dapat
mengakibatkan dampak lanjutan terhadap kesehatan. Sejalan dengan hal tersebut,
pemerintah kota Palembang menerbitkan Peraturan Walikota Palembang Nomor 19 Tahun
2009 tentang Pengaturan Penggunaan Bahan Bakar Gas (BBG). Menurut Peraturan
Walikota Palembang Nomor 19 Tahun 2009 tentang Pengaturan Penggunaan Bahan Bakar
Gas (BBG), pengaturan penggunaan bahan bakar gas (BBG) dimaksudkan agar dapat
mengurangi emisi gas buang kendaraan bermotor secara terus menerus, tidak menimbulkan
dampak lanjutan terhadap kesehatan, dan terciptanyanya ramah lingkungan dalam daerah
(Kota Palembang). Menurut peraturan ini, tercantum tujuan dari pengaturan penggunaan
bahan bakar gas (BBG) adalah guna mendukung pemakaian bahan bakar gas (BBG) untuk
kendaraan bermotor agar dapat mewujudkan lingkungan yang bersih, sehat, dan ramah
lingkungan dalam daerah (Kota Palembang). Dalam peraturan ini, disebutkan pula bahwa
kendaraan yang dapat menggunakan BBG di kota Palembang adalah kendaraan operasional
pemerintah dan kendaraan angkutan umum.

Dalam penelitian ini, peneliti akan membahas implementasi dari penggunaan BBG pada
kendaraan taksi di kota Palembang karena berdasarkan data dari PT. CNG Hilir Raya, di
antara semua jenis kendaraan yang menggunakan BBG, kendaraan taksi memiliki persentase
pemakaian BBG yang lebih tinggi dibandingkan dengan kendaraan angkutan kota (angkot)
di kota Palembang, namun untuk pemakai aktifnya belum mencapai 50% dari kendaraan

taksi yang dipasangkan converter Kkit.



Tahun 2014 Tahun 2015 Tahun 2016 Tahun 2017
ANGKOT Total Angkot ANGKOT Total Angkot ANGKOT Total Angkot ANGKOT Total Angkot
Total : 723 yang Total : 723 yang Total : 723 yang Total : 723 yang
TIDAK Menggunakan TIDAK Menggunakan TIDAK Menggunakan TIDAK Menggunakan
BBG BBG BBG BBG
AKTIF L AKTIE AKTIF L AKTIE AKTIF | AKTIE AKTIF L AKTIE
82 56 138 72 46 118 57 45 102 74 77 151
11,34% | 7,75% 19,09% 9,96% | 6,36% 16,32% 7,88% | 6,22% 14,11% 10,24% | 10,65% 20,89%
TAKSI . TAKSI . TAKSI . TAKSI .
Total Taksi Total Taksi Total Taksi Total Taksi
Total : 80 yang Total : 80 yang Total : 80 yang Total : 150 yang
TIDAK Menggunakan TIDAK Menggunakan TIDAK Menggunakan TIDAK Menggunakan
BBG BBG BBG BBG
AKTIF L AKTIF AKTIF L AKTIF AKTIF | AKTIF AKTIF L AKTIF
8 31 39 5 33 38 20 11 31 69 30 99
10% | 38,75% 48,75% 6,25% | 41,25% 47,50% 25% 13,75% 38,75% 46% 20% 66%

Tabel 1.1 Total Penggunaan BBG Pada Kendaraan Angkutan Umum di Kota Palembang

Sumber: PT. CNG Hilir Raya, 2017




Keterangan:

1. Pengisian BBG minimal dalam satu bulan adalah sebanyak 14 kali untuk satu unit
kendaraan.

2. Kendaraan yang masuk dalam kategori aktif adalah kendaraan yang mengisi BBG
sebanyak 14 kali atau lebih dalam kurun waktu satu bulan.

3. Kendaraan yang masuk dalam kategori tidak aktif adalah kendaraan yang mengisi
BBG sebanyak kurang dari 14 kali dalam kurun waktu satu bulan.

4.  Kendaraan yang tidak termasuk dalam kategori aktif maupun tidak aktif adalah
kendaraan yang tidak melakukan pengisian BBG sama sekali dalam kurun waktu satu

bulan.

Dari tabel di atas dapat dilihat jumlah rata-rata unit taksi yang melakukan pengisian BBG
di SPBG Jalan Demang Lebar Daun. Melihat data tersebut, dari total keseluruhan 80 unit
taksi (dari 2011 sampai 2016) dan 150 unit taksi (pada 2017) yang telah dipasangkan
converter Kkit, kendaraan taksi yang melakukan pengisian BBG setiap tahunnya hanya
berkisar 38% sampai dengan 66% saja. Padahal apabila kebijakan konversi BBM ke BBG
ini terimplementasi dengan baik, diharapkan dapat membantu nilai keekonomisan. Harga
BBG yang lebih murah apabila dibandingkan dengan premium diharapkan akan menghemat
pengeluaran pengemudi untuk bahan bakar. Harga BBG pada saat ini yaitu Rp 3.500/Isp,
yang dianggap lebih murah apabila dibandingkan dengan harga premium vyaitu Rp
6.450/liter.

Ketersediaan Stasiun Pengisian Bahan Bakar Gas (SPBG) juga merupakan faktor yang
sangat penting untuk keberhasilan program konversi BBM ke BBG. Kemudahan
mendapatkan BBG sebagaimana mendapatkan BBM seperti sekarang ini akan
meningkatkan minat masyarakat khususnya kelompok sasaran untuk beralih ke BBG.

Namun demikian, kondisi saat ini menunjukkan bahwa jumlah SPBG di Kota Palembang



tidak seimbang dengan jumlah kendaraan yang ada. Disamping itu, penyebarannya masih
tidak merata.

Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan Kota Palembang, jumlah SPBG di kota
Palembang sendiri adalah sebanyak lima unit, namun hanya dua unit yang beroperasi yaitu
SPBG swasta PT. CNG Hilir Raya dan SBPG pemerintah di Jalan R. Sukamto sebagai
mother station BBG. Lima unit SPBG tersebut terdiri dari:

1.  Satu unit SPBG swasta: PT. CNG Hilir Raya Jalan Demang Lebar Daun.
2. Empat unit SPBG Pemerintah:
a. Mother Station BBG di Jalan R. Sukamto.
b. Daughter Station BBG di Jalan Kol. H. Burlian, Jalan SW. Subekti, dan Jalan Ki

Merogan.

Sebagai kegiatan percontohan, pemerintah pusat memberikan bantuan berupa alat
converter kit yang oleh pemerintah Kota Palembang dipasangkan pada kendaraan taksi
secara gratis. Sesuai dengan amanat Peraturan Presiden Nomor 64 Tahun 2012, pembagian
converter kit gratis ini dilakukan secara bertahap. Berdasarkan data dari Dinas Perhubungan
Kota Palembang, jumlah kendaraan yang telah dipasang converter Kit (injection) bantuan
dari Kementerian ESDM sejumlah 80 unit untuk kendaraan taksi pada tahun 2011, dengan
penambahan jumlah kendaraan taksi yang dipasangkan converter kit pada tahun 2017
sebanyak 150 unit, sehingga jumlah total kendaraan taksi yang telah dipasangkan converter
kit sampai saat ini yaitu 230 unit kendaraan taksi dan yang masih memiliki izin layak jalan
yaitu 150 unit kendaraan taksi. Dengan dipasangkannya converter kit ini, maka kendaraan
kendaraan taksi tersebut wajib untuk menggunakan BBG sebagai bahan bakarnya.

Namun, upaya pemerintah Kota Palembang untuk menciptakan lingkungan yang rendah
polusi melalui kegiatan percontohan penggunaan converter kit pada taksi ini menemui

sejumlah kendala. Berdasarkan data Dinas Perhubungan Kota Palembang dan PT. CNG Hilir



Raya selaku mitra Pemerintah Daerah Pertambangan dan Energi (PDPDE) Sumatera Selatan
yang berperan sebagai distributor atau penyedia bahan bakar gas, tercatat bahwa dari total
80 unit kendaraan taksi yang sudah dipasang converter kit pada tahun 2011 sampai dengan
2016 dan 150 unit kendaraan taksi pada tahun 2017, selama empat tahun terakhir (pengisian
BBG dari tahun 2014 sampai dengan 2017) kendaraan taksi yang aktif menggunakan bahan
bakar gas untuk kendaraannya masih rendah, walaupun apabila dibandingkan dengan
kendaraan angkutan kota (angkot) yang juga termasuk dalam kategori kendaraan angkutan
umum di Kota Palembang persentase kendaraan taksi yang mengisi BBG lebih tinggi.

Selain jJumlah kendaraan yang mengisi BBG dan ketersediaan SPBG di Kota Palembang,
kelompok sasaran yang belum terlalu familiar dengan BBG dan ditambah jumlah bengkel
untuk kendaraan BBG yang hanya satu (pada PT. CNG Hilir Raya) menjadi kendala dalam
implementasi BBG di kota Palembang. Padahal apabila dilihat dari jumlah supply BBG dari
PT. CNG Hilir Raya sudah sangat mencukupi untuk kendaraan BBG yang ada di Kota
Palembang, yaitu sebanyak 2.069.103 liter setara premium (Isp) untuk tahun 2014 sampai
dengan 2017.

Berdasarkan kenyataan tersebut, maka perlu diteliti lebih lanjut berkenaan dengan
Implementasi Peraturan Walikota Palembang Nomor 19 Tahun 2009 tentang Pengaturan
Penggunaan Bahan Bakar Gas (BBG) di Kota Palembang. Oleh karena begitu penting dan
manfaat serta berbagai keunggulan yang akan didapatkan, maka diharapkan kebijakan ini

dapat berjalan dengan efektif.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dirumuskan permasalahan sebagai

berikut:



“Bagaimana Implementasi Peraturan Walikota Palembang Nomor 19 Tahun 2009
tentang Pengaturan Penggunaan Bahan Bakar Gas (BBG) di Kota Palembang (Studi di Dinas

Perhubungan Kota Palembang)?”

1.3 Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui implementasi Peraturan Walikota Palembang
Nomor 19 Tahun 2009 tentang Pengaturan Penggunaan Bahan Bakar Gas (BBG) Pada

Kendaraan Taksi di Kota Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan di atas, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai suatu karya
ilmiah yang dapat membantu perkembangan IlImu Administrasi Negara, khususnya
konsentrasi Kebijakan Publik.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi, masukan, dan bahan
pemikiran bagi Dinas Perhubungan Kota Palembang mengenai hal yang berhubungan
dengan Implementasi Peraturan Walikota Palembang Nomor 19 Tahun 2009 tentang

Pengaturan Penggunaan Bahan Bakar Gas (BBG) di Kota Palembang tersebut.
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